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ABSTRAK 

 

RAHMAD SETIAWAN, 2181100014. PEMBELAJARAN MENGIDENTIFIKASI 

KARAKTER TOKOH CERPEN PADA SISWA KELAS 1X SMP N 3 

POLANHARJO. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa. FKIP 

Universitas Widya Dharma Klaten. 2023 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) pelaksanaan pembelajaran 

mengidentifikasi karakter tokoh cerpen “Robohnya Surau Kami” di kelas IX A SMP N 

3 Polanharjo, 2) penyebab  pelaksanaan   pembelajaran   mengidentifikasi karakter 

tokoh cerpen “Robohnya Surau Kami” kelas IX A SMP N 3 Polanharjo terjadi  seperti  

pada  saat  peneliti  melaksanakan pengamatan. 

 Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara triangulasi sumber dan 

teknik. Teknik analisis data dengan cara reduksi data, sajian data, penarikan simpulan 

dan verifikasi data. 

Berdasarkan analisis UDAUT dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran mengidentifikasi karakter tokoh cerpen “Robohnya Surau Kami” kelas  

IX SMP N 3 Polanharjo semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 adalah sebagai 

berikut: a) Guru tampak berusaha untuk mengajak siswa turut aktif dalam 

pembelajaran, namun guru masih kurang memotivasi siswa untuk menguraikan 

pendapatnya secara mandiri, b) Siswa terlihat kurang antusias dan kurang siap dalam 

mengikuti pembelajaran, c) Materi pembelajaran kurang dipahami siswa, d) 

Pembelajaran menentukan unsur intrinsik cerita pendek masih terfokus pada guru, e) 

Media pembelajaran menentukan unsur intrinsik cerita pendek yang digunakan adalah 

buku pelajaran bahasa Indonesia dan naskah cerpen, f) Metode pembelajaran yang 

digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan seperti tampak ketika pengamatan karena: a) Guru kurang menguasai 

berbagai ide untuk menarik siswa agar mampu mengeluarkan pendapatnya secara 

mandiri, b) Siswa belum memahami manfaat pembelajaran, c) kurangnya fokus siswa 

dan penjelasan materi yang terlalu cepat, d) Guru kurang menguasai berbagai metode 

dalam implementasi kegiatan pembelajaran, e) Guru menggunakan bahan belajar di 

luar buku teks untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap cerpen, f) Metode 

pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan diskusi, metode 

tersebut digunakan karena  sudah menjadi kebiasaan antara guru dan siswa. 

 

Kata Kunci : Identifikasi karakter tokoh dalam cerita pendek 
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ABSTRACT 

 

RAHMAD SETIAWAN, 181100014.  LEARNING TO IDENTIFY SHORT STORY 

CHARACTERS IN CLASS 1X STUDENTS OF SMP N 3 POLANHARJO.  Thesis.  

Masters Program in Language Education Teacher Training and Education Faculty, 

Widya Dharma University, Klaten.  2023 

 

This study aims to describe 1) the implementation of learning to identify the 

character of the short story "Robohnya Surau Kami" in class IX A SMP N 3 Polanharjo, 

2) the causes of the implementation of learning to identify the character of the short 

story "Robohnya Surau Kami" class IX A SMP N 3 Polanharjo occurs as  when 

researchers carry out observations. 

 Data collection techniques using observation, interviews, and documentation. 

Techniques for checking the validity of the data by means of triangulation of sources 

and techniques.  Data analysis techniques by means of data reduction, data 

presentation, drawing conclusions and data verification. 

 Based on UDAUT analysis, it can be concluded that the implementation of 

learning activities to identify the characters of the short story "Robohnya Surau Kami" 

class IX of SMP N 3 Polanharjo in the odd semester of the 2023/2024 academic year 

are as follows: a) The teacher seems to be trying to invite students to participate 

actively in learning, but the teacher still not motivating students to express their 

opinions independently, b) Students look less enthusiastic and less ready to take part 

in learning, c) Learning material is not understood by students, d) Learning determines 

the intrinsic elements of teacher-centered short stories, e) Learning media determines 

intrinsic elements  the short stories used are Indonesian language textbooks and short 

story scripts, f) The learning methods used are lectures, questions and answers, and 

discussions.  The implementation of learning is carried out as seen when observing 

because: a) The teacher lacks mastery of various ideas to attract students to be able to 

express their opinions independently, b) Students do not understand the benefits of 

learning, c) lack of student focus and explanation of material that is too fast, d) The 

teacher lacks  master various methods in implementing learning activities, e) The 

teacher uses learning materials outside of textbooks to find out students' understanding 

of short stories, f) The learning method used is lecture, question and answer, and 

discussion, these methods are used because it has become a habit between the teacher 

and  student. 

 

 Keywords: Characters in short stories 

 

 

xiv 



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra sering digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan 

ungkapan pikiran dan perasaan seorang pengarang, baik yang bercerita tentang 

masalah kehidupan pribadi maupun orang lain. Karya sastra juga dapat menjadi alat 

yang digunakan untuk merekam suatu peristiwa dari suatu tempat dan waktu tertentu 

(Hartati, 2021: 328). Karya sastra memiliki pesan tersirat yang ingin disampaikan 

oleh pengarang kepada pembacanya. Sastra adalah bentuk dan hasil karya seni 

kreatif yang menggunakan manusia dan kehidupan sebagai objeknya (Milawasri, 

2017). 

Salah satu bentuk karya sastra adalah cerpen. Cerita pendek (Cerpen) adalah 

karya sastra yang berbentuk cerita fiksi, yang isinya menampilkan kisah tokoh 

dengan segala bentuk konflik dan penyelesaiannya, cerita tersebut ditulis dan 

disajikan secara singkat. Cerita pendek biasanya berpusat pada satu tokoh saja, 

dengan situasi yang menampilkan puncak permasalahan (klimaks) dan 

penyelesaiannya. Cerita pendek umumnya mengandung kurang dari 10.000 kata, 

dengan unsur instrinsik dan ekstrinsiknya, serta nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya seperti karakter sosial (Burhanuddin, 2022). Berkaitan dengan pendapat 

tersebut, dapat diketahui bahwa karya sastra berbentuk cerpen sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan manusia. Pembaca yang memiliki sifat aktif, dalam hal ini benar-

benar memanfaatkan keterampilan berbahasa, dalam membaca pasti akan 

memeroleh nilai yang terkandung dalam cerpen yang dibaca. Nilai-nilai tersebut 
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sangat erat kaitannya dengan kehidupan, karena nilai tersebut dapat dijadikan 

pedoman bagi pembaca dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Nilai merupakan 

sesuatu yang dapat dijadikan sebagai pedoman, tolak ukuruntuk mencapai suatu 

tujuan. Nilai merupakan istilah yang erat kaitannya dengan pendidikan (Gani, 2019). 

Nilai-nilai tersebut dapat berupa nilai ketuhanan, nilai agama, nilai moral, nilai 

budaya, nilai sosial, nilai psikologis, nilai estetika dan nilai pendidikan karakter. 

Karya sastra berbentuk cerpen mengandung nilai-nilai budaya dan nilai 

kehidupan, sehingga sangat baik jika disajikan kepada masyarakat, sebagai upaya 

membentuk masyarakat yang bernilai (Suhardi, 2018). Berkaitan dengan nilai 

pendidikan karakter. Saat ini, masyarakat Indonesia khususnya generasi muda, bisa 

dikatakan mengalami krisis karakter. Karakter-karakter yang dibangun dan 

dicontohkan oleh pahlawan pendahulu kita, sudah hilang tergores perkembangan 

zaman. Hal tersebut terlihat dari teknologi yang semakin canggih, sehingga 

menimbulkan konten-konten yang dinilai kurang mendidik, menjadi faktor utama 

krisis karakter. Persitiwa tersebut, menjadi keprihatinan bagi kita semua (Irma, 

2018).  

Krisis karakter dan moral, yang saat ini melanda masyarakat khususnya 

generasi muda, dapat ditanggulangi dengan menghadapkan mereka pada berbagai 

jenis karya sastra. Karya sastra dapat dijadikan alat terapi dalam pembentukan moral 

yang baik.  Sastra sebagai gambaran kondisi  sosial budaya bangsa wajib untuk 

diwariskan kepada generasi bangsa. Sastra memiliki potensi yang besar untuk 

membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk perubahan karakter (Suryaman, 

2010). Pendidikan karakter sangat erat kaitannya dengan sikap yang melekat pada 

diri manusia. Pendidikan karakter sering dimaknai sebagai pendidikan nilai, 
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pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik- 

buruk (Wikanengsih, 2020).  

Pendidikan karakter merupakan proses mengukir atau memahat jiwa 

sedemikian rupa, sehingga berbentuk unik, menarik, dan berbeda atau dapat 

dibedakan dengan orang lain, ibarat sebauh huruf dalam alfabeta yang tak pernah 

sama antara yang satu dengan yang lain, demikianlah orangorang yang berkarakter 

dapat dibedakan satu dengan yang lainnya. Pendidikan karakter dapat disebut juga 

sebagai pendidikan moral, pendidikan nilai, pendidikan dunia afektif, pendidikan 

akhlak, atau pendidikan budi pekerti (Rahmawati, 2020).        

Pembelajaran  alur  cerita  di  sekolah  SMP N 3 Polanharjo ditekankan  pada  

prosa  cerita  yang  berbentuk  cerpen  sebagai  salah satu bentuk karya sastra 

mempunyai unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik, di mana unsur  intrisnsik  dipahami  

sebagai  unsur  pembangun  cerita  yang  berasal  dari dalam  karya  sastra  yang  

akan  diteliti  adalah  berkaitan  dengan  alur  cerita,  tema, perwatakan,  latar  

belakang  penceritaan,  konflik  dan  pesan,  sedangkan  unsur ekstrinsik  adalah  

unsur  pembangun  cerita  yang  berasal  dari  luar  karya sastra, meliputi   latar   

belakang   sejarah   dan   sosial,   kejiwaan   dan   pandangan hidup pembelajarannya. 

Unsur intrinsik merupakan unsur yang ada dalam karya yang terdiri atas tema, 

alur/plot, tokoh dan penokohan, latar (setting), sudut pandang (point of view), gaya 

bahasa/majas, amanat. Unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai 

karya sastra, maksudnya tanpa adanya unsur intrinsik maka karya sastra tidak dapat 

terbentuk. Untuk mengetahui apa saja unsur-unsur intrinsik yang ada pada sebuah 

cerpen, peneliti harus membacanya secara keseluruhan cerita, bahkan apabila 
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diperlukan pembacaan berulang dibutuhkan hingga isi cerita cerpen tersebut benar-

benar dapat kita pahami. Penjabaran secara singkat terkait unsur intrinsik pada 

penelitian meliputi: alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, amanat, gaya 

bahasa, dan tema (Nugraha, 2022). 

Peneliti tertarik untuk meneliti nilai nilai pendidikan karakter yang ada pada 

setiap tokoh. Alasan penulis mengangkat topik tersebut karena setelah membaca 

keseluruhan isi cerpen, penulis menemukan aspek-aspek nilai pendidikan karakter 

dalam cerpen tersebut. Cerpen dipilih  dalam  pembejaran   kelas  IX A SMP N 3 

Polanharjo adalah  cerpen “Robohnya Surau Kami” yang merupakan dongeng 

remaja laris yang inti ceritanya banyak memberikan motivasi dan pelajaran untuk 

remaja, selain pada siswa,memang pantas untuk diberikan cerpen remaja. Selain itu, 

bahasa yang digunakan dalam cerpen pun mudah untuk dimengerti.  

Cerpen “Robohnya Surau Kami”  menceritakan tokoh kakek yang 

meninggalkan kehidupan dunianya untuk mendekatkan diri sepenuhnya kepada 

Tuhan dengan tinggal di sebuah surau. Namun hal itu menjadikan Kakek 

meninggalkan kewajibannya sebagai seorang kepala keluarga, sekaligus sebagai 

anggota suatu masyarakat bangsa yang wajib berperan serta dalam menjaga 

keutuhan bangsa dan negaranya, bukan malah menjauh dari kehidupan dunia untuk 

mengejar akhiratnya semata. 

Banyak hal baik yang patut untuk dicontoh bagi para pembacanya 

berdasarkan nilai pendidikan karakter dan unsur intrinsiknya. Bahasa yang mudah 

untuk dimengerti mempermudah pembaca menikmati setiap alur yang diciptakan 

oleh penulis cerpen “Robohnya Surau Kami” dan menjadikan novel ini dapat 

dinikmati oleh kalangan remaja untuk diambil setiap hal baik yang disampaikan 
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sebagai pelajaran hidup. Cerpen “Robohnya Surau Kami” ini menceritakan  seorang  

Raja  dari  kerajaan  Malingping  yang  sedang  berburu  dan bertemu  seorang  petani  

yang  baik  hati,  menghargai  terhadap  orang  lain,  dan bersikap sopan terhadap 

lawan bicaranya 4 Dari  uraian  di  atas,  peneliti  dapat  menentukam judul 

“Pembelajaran Mengidentifikasi Karakter Cerpen “Robohnya Surau Kami” di  

Kelas IX A SMP N 3 Polanharjo  tahun Pelajaran 2022/2023.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Proses belajar mengajar mengidentifikasi tokoh cerpen bagi siswa kelas IX 

tidak lepais dairi perain guru kelais. Guru kelais dain siswai memiliki perain maising-

maising selaimai proses pembelaijairain. Guru sebaigaii pembimbing memiliki 

perencainaiain, persiaipain, pelaiksainaiain pembelaijairain saimpaii denga in 

penghentiain/penghukumain pemberiain. Sedaingkain, siswai berperain mendengairkain 

dain bertainyai jikai aidai hail yaing kuraing jelais. Berdaisairkain laitair belaikaing tersebut, 

permaisailaihain dailaim penelitiain ini daipait diidentifikaisi sebaigaii berikut. 

1. Maisih belum berhaisilnyai pembelaijairain mengidentifikaisi tokoh ceritai pendek 

siswai kelais IX A i SMP N 3 Polainhairjo. 

2. Kuraingnyai minait siswa i dailaim mengikuti kegiaitain mengidentifika isi tokoh 

ceritai pendek siswai kelais VII A i SMP N 3 Polainhairjo. 

3. Pemaihaimain guru tentaing pembelaijairain mengidentifikaisi tokoh cerpen maisih 

rendaih, sehinggai guru tidaik daipait melaiksainaikain pembelaijairain yaing daipa it 

menairik minait siswai.  

4. Kurang pahamnya peserta didik terhadap pembelajaran mengidentifikaisi tokoh 

cerita pendek yang disampaikan guru. 
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5. Belum memenuhi pembelajaran mengidentifikaisi tokoh cerita pendek sehingga 

peserta didik tidak mencapai KKM. 

 

C.  Pembatasan Masalah  

Berdaisairkain laitair belaikaing dain identifikaisi maisailaih di aitais, permaisailaihain-

permaisailaihain  yaing  terjaidi  paidai  pembelaijairain  mengidentifikaisi maisailaih  yaing 

muncul  saingaitlaih  kompleks.  Dairi keempait identifikaisi maisailaih yaing aidai, peneliti 

tidaik daipait mempelaijairinyai dengain baiik. Oleh kairenai itu, pembaihaisain dailaim 

penelitiain ini dibaitaisi paidai pembelaijairain gaigail mengidentifikaisi tokoh-tokoh 

cerpen “Jaituhnyai Suraiu Kitai”, cerpen yaing dituturkain oleh Raijai Keraijaiain 

Mailingping, kelais IX SMP N 3 Polainhairjo. meningkaitkain. Pembaitaisain maisailaih ini 

sengaijai dilaikukain aigair pembaihaisain tidaik menjaidi terlailu luais, kairenai peraingkait 

pembelaijairain yaing tidaik memaidaii dain tidaik digunaikain secairai efektif. Untuk 

mengaitaisi maisailaih ini, guru perlu menemukain dain menggunaikain peraingkait 

pembelaijairain yaing cocok dain efektif. Singkaitnyai, penelitiain ini hainyai melihait 

aiktivitais. 

 

D.  Rumusan Masalah 

 Berdaisairkain    laitair    belaikaing    maisailaih,    identifikaisi    maisailaih    dain 

pembaitaisain maisailaih di aitais, maikai dirumuskain maisailaih sebaigaii berikut. 

1. Baigaiimainai    pelaiksainaiain    pembelaijairain    mengidentifikaisi    kairaikter    tokoh 

cerpen “Robohnyai Suraiu Kaimi” kelais  IX  SMP N 3 Polainhairjo?  

2. Mengaipai pelaiksainaiain pembelaijairain mengidentifikaisi kairaikter tokoh cerpen 

“Robohnyai Suraiu Kaimi” kelais  IX  SMP 3 N Polainhairjo  dilaiksainaikain seperti 

taimpaik ketikai pengaimaitain dilaikukain oleh peneliti? 
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E.   Tujuan Penelitian 

 A idaipun tujuain yaing dicaipaii aidailaih :  

1. Ingin menjelaiskain pelaiksainaiain pembelaijairain mengidentifikaisi kairaikter tokoh  

cerpen “Robohnyai Suraiu Kaimi” di kelais IX Ai SMP N 3 Polainhairjo.  

2. Ingin   menjelaiskain penyebaib   pelaiksainaiain   pembelaijairain   mengidentifikaisi 

kairaikter tokoh cerpen “Robohnyai Suraiu Kaimi” kelais IX A i SMP N 3 Polainhairjo 

terjaidi  seperti  paidai  saiait  peneliti  melaiksainaikain pengaimaitain. 

 

F.   Manfaat Penelitian  

Mainfaiait yaing  hendaik diperoleh dairi haisil penelitiain ini aidailaih :  

1. Guru Memberikain sumbaingain pemikirain kepaidai guru SMP N 3 Polainhairjo 

proses   belaijair   mengaijair   yaing   telaih dilaikukain, mengetaihui kesailaihain-

kesailaihain yaing muncul dailaim pembelaijairain dain 

2. Mainfaiait Praiktis haisil penelitiain ini dihairaipkain maimpu mengaijaik maihaisiswai, 

guru dain maisyairaikait untuk memaihaimi suaitu kairyai saistrai dain mencairi taihu 

tentaing kairaikter tokoh cerpen. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdaisairkain ainailisis UDAiUT daipait disimpulkain raingkumain haisil 

pembaihaisain daipait ditairik kesimpulain sebaigaii berikut: 

1. Kegiaitain pelaiksainaiain pembelaijairain mengidentifikaisi kairaikter tokoh cerpen 

“Robohnyai Suraiu Kaimi” kelais  IX SMP N 3 Polainhairjo semester gainjil taihun 

pelaijairain 2023/2024 aidailaih sebaigaii berikut: ai) Guru taimpaik berusaihai untuk 

mengaijaik siswai turut aiktif dailaim pembelaijairain terbukti dengain aidainya i 

komunikaisi duai airaih aintairai guru dain siswai yaikni aidainyai tainyai jaiwaib, naimun 

guru maisih kuraing memotivaisi siswai untuk menguraiikain pendaipaitnyai secaira i 

maindiri dailaim mengidentifikaisi kairaikter tokoh dailaim ceritai pendek, b) Siswa i 

terlihait kuraing aintusiais dain kuraing siaip dailaim mengikuti pembelaijairain 

identifikaisi kairaikter tokoh dailaim ceritai pendek, c) Maiteri pembelaijairain kuraing 

dipaihaimi siswai, naimun beberaipai maiteri daipait ditaingkaip siswai terbukti dairi 

siswai yaing daipait menjaiwaib pertainyaiain dairi guru, d) Pembelaijaira in 

mengidentifikaisi kairaikter tokoh dailaim ceritai pendek berpusait paidai guru, e) 

Mediai pembelaijairain mengidentifikaisi kairaikter tokoh dailaim ceritai pendek yaing 

digunaikain aidailaih buku pelaijairain baihaisai Indonesiai dain naiskaih cerpen, f) 

Metode pembelaijairain yaing digunaikain aidailaih ceraimaih, tainyai jaiwaib, dain 

diskusi. 

2. Pelaiksainaiain pembelaijairain mengidentifikaisi kairaikter tokoh cerpen “Robohnya i 

Suraiu Kaimi” kelais  IX  SMP 3 N Polainhairjo  dilaiksainaikain seperti taimpaik 
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ketikai pengaimaitain kairenai: ai) Guru kuraing menguaisaii berbaigaii ide untuk 

menairik siswai aigair maimpu mengeluairkain pendaipaitnyai secairai maindiri, b) 

Siswai kuraing siaip untuk menerimai pembelaijairain kairenai belum memaihaimi 

mainfaiaitnyai, c) Maiteri pembelaijairain kuraing dipaihaimi siswai kairenai kurainnya i 

fokus siswai dain penjelaisain maiteri yaing terlailu cepait, d) Pembelaijairain berpusait 

paidai guru kairenai guru kuraing menguaisaii berbaigaii metode dailaim implementaisi 

kegiaitain pembelaijairain, e) Mediai pembelaijairain yaing digunaikain daila im 

identifikaisi kairaikter tokoh dailaim ceritai pendek aidailaih buku pelaijairain baihaisa i 

Indonesiai dain naiskaih cerpen, guru menggunaikain baihain belaijair di luair buku 

teks untuk mengetaihui pemaihaimain siswai terhaidaip cerpen, f) Metode 

pembelaijairain yaing digunaikain aidailaih ceraimaih, tainyai jaiwaib, dain diskusi, 

metode tersebut digunaikain kairenai  sudaih menjaidi kebiaisaiain aintairai guru da in 

siswai. 

 

B. Implikasi 

Kesimpulain yaing telaih diuraiikain mempunyaii sejumlaih implikaisi haisil 

penelitiain yaing penting terhaidaip upaiyai mengoptimailkain kuailitais pembelaijairain. 

Implikaisi-implikaisi dimaiksud sebaigaii berikut: 

1. Pembelaijairain merupaikain baintuain yaing diberikain guru aigair daipait terjaidi proses 

pemerolehain ilmu dain pengetaihuain, penguaisaiain kemaihirain dain taibiait, serta i 

pembentukain sikaip dain kepercaiyaiain paidai siswai. 

2. Pembelaijairain menentukain unsur intrinsik ceritai pendek khususnyai dailaim 

penemuain nilaii nilaii pendidikain kairaikter yaing aidai paidai setiaip tokoh 

merupaikain sailaih saitu tujuain yaing hairus dicaipaii dailaim pembelaijairain Baihaisa i 
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Indonesiai aigair siswai daipait menjaidikain contoh untuk berperilaiku dailaim 

kehidupain sehairi hairi.  

3. Kegiaitain pembelaijairain menentukain unsur intrinsik ceritai pendek khususnyai 

dailaim penemuain nilaii nilaii pendidikain kairaikter yaing aidai paidai setiaip tokoh 

termaisuk dailaim aiksi aipresiaisi terhaidaip kairyai saistrai. Siswai daipait belaijair untuk 

berpendaipait aitaiupun menuaingkain gaigaisainnyai dailaim bentuk lisain maiupun 

tulisain. 

 

C. Saran 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain kesimpulain yaing telaih dikemukaikain, 

maikai terdaipait beberaipai sairain yaing aikain dipaipairkain sebaigaii berikut: 

1. Kepaidai Guru Baihaisai Indonesiai 

Guru dihairaipkain untuk memiliki ide dailaim mengembaingkain suaitu 

metode dain mediai pembelaijairain aigair siswai memiliki raisai ketertairikain pa ida i 

pembelaijairain yaing aikain dilaiksainaikain, sehinggai pembelaijairain taimpaik tidaik 

monoton dain menyenaingkain hinggai memunculkain raisai ingin taihu siswai. 

2. Kepaidai Kepailai Sekolaih 

Kepailai sekolaih dihairaipkain daipait memberi pengairaihain yaing 

membaingun untuk meningkaitkain kreaitivitais guru dailaim mengemais suaitu 

pembelaijairain. 

3. Kepaidai Pairai Siswai 

Siswai dihairaipkain aigair daipait menyiaipkain diri terlebih daihulu sebelum 

mengikuti pembelaijairain sehinggai maimpu menemukain hail-hail yaing perlu 

didiskusikain dengain guru. 



 
 

82 
 

DAFTAR PUSTAKA 

A ihmaidi, A i. (2021). Pembelaijairain Baihaisai Indonesiai Melailui Mediai Digitail Paida i 

A inaik-A inaik Di Desai Gainti (Lombok). Jurnail Ilmiaih Globail Educaition, 2(2). 

https://ejournail.nusaintairaiglobail.aic.id/index.php/jige 

 

Aspriyanti, Legi, dkk. 2022. " Evaluasi Program Kelas Menulis Puisi Menggunakan 

Model Evaluasi CIPP Di Mts Negeri 1 Banjarnegara. Edu Cendikia: Jurnal 

Ilmiah Kependidikan. hlm. 513–20 

https://doi.org/10.47709/educendikia.v2i3.1914 

 

Boimau, O. 2019. Analisis Kemampuan Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas XI IPA 

III SMA NEGERI 1 KOTA KUPANG . Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Muhammadiyah Kupang. 1(2). 1-25. 

 

Budimain. (2022). Pemainfaiaitain Mediai Sosiail sebaigaii Mediai Pembelaijairain Baihaisai 

Indonesiai. Jurnail pendidikain Baihaisai Indonesiai, 2(2). 

http://jurnailtairbiyaih.uinsu.aic.id/index.php/eunoiai/index 

 

Budiyono, H. 2023. Penokohan Cerpen Pilihan Kompas 2021 Keluarga Kudus 

Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter di SMP. Jurnal Kajian Bahasa dan 

Sastra Indonesia. 12(1). 61-75. 

 

Burhainuddin. (2022). Kairaikter Sosiail Tokoh Paidai Teks Ceritai Pendek Buku Siswa i 

Kelais IX SMP Pelaijairain Baihaisai Indonesiai. Jurnail Ilmiaih Profesi Pendidikain, 

7(3). https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3.698 

 

Etikasari, Sinta, dkk. 2021. “Cerpen Anak Penyapu Jalan Sebagai Media Alternatif 

Untuk Implementasi Pengembangan Karakter Siswa”. Dalam Jurnal Edukasi 

Khatulistiwa: Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 1(1), 179-196. 

https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/jtbi/article/view/3545 

 

Fainiaistuti. (2019). Hubungain Motivaisi Belaijairdain Keaiktifain Siswai dengain Haisil 

Belaijair IPS Kelais V SD Negeri Gugus Sunain A impel Kecaimaitain Dema ik 

Kaibupaiten Demaik. Jurnail Pendidikain, 1(2). 

 

Fatmawati, M. (2020). Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual (Video) Terhadap 

Hasil Belajar Menyimak Cerita Rakyat (Dongeng) Tema 2 Menyayangi 

Tumbuhan Dan Hewan Pada Siswa Kelas III SD Negeri Ketabang Kawasan 

Surabaya. Surabaya. Jurnail pendidikain, 2(2).   

 

Nugraihaini, F. (2015). Metode Penelitiain Kuailitaitif dailaim Bidaing Pendidikain 

Baihaisai. Suraikairtai: Caikraibooks Solo 

 

Gaini, E. (2020). Nilaii-nilaii Pendidikain Kairaikter dailaim Cerpen Korain Hairiain 

Singgailaing Periode Jainuairi-A ipril 2019. Jurnail Pendidikain Baihaisai dain Saistrai 

Indonesiai, 8(3). 423-429. 

https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/jige
https://doi.org/10.47709/educendikia.v2i3.1914
http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/eunoia/index
https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3.698
https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/jtbi/article/view/3545


 
 

83 
 

Hairtaiti, D. (2021). Trainsformaisi Novel Tujuh Misi Raihaisiai Sophie Kairyai A iditia i 

Yudis dailaim Film Tujuh Misi Raihaisiai Sophie Kairyai Sutraidairai Billy Christiain 

Kaijiain Saistrai Baindingain: Pendekaitain Psikologi Saistrai. Jurnail Pendidikain 

Baihaisai dain Saistrai Indonesiai Undikshai, 11(3). 

 

Hasnadi, H. 2019. Penerapan Nilai-Nilai Karakter Melalui Budaya Sekolah. 

IDARAH: Jurnal Pendidikan dan Kependidikan. Volume 3, Nomor 2, Juli– 

Desember. P-ISSN: 2549-8193; E-ISSN: 2656-8012. 

 

Himaiwain, R. (2022). Nilaii Pendidikain Dailaim Cerpen Dwibowo Cokro Suroso Dain 

Diaisingkain Semestai Kairyai A inis Suryai Trisainti:  A ilternaitif Baihain A ijair Saistra i 

Di Smp. Jurnail Saimudrai Baihaisai,5(2). 

 

Indraiwain, N. (2020). A inailisis Tokoh Dain Penokohain Paidai Draimai Rt Nol Rw Nol 

Kairyai Iwain Simaitupaing.  Jurnail Pendidikain Baihaisai dain Saistrai Indonesiai, 

3(6). 

Irmai, C. N. (2018). Nilaii-nilaii pendidikain kairaikter dailaim Novel Ibuk kairyai Iwain 

Setyaiwain. Jurnail Baiha isai, Saistrai, dain Pengaijairainnyai, 11(1), 14-22. 

 

Iskaindair, R. (2020). Implementaisi Model A iSSURE untuk Mengembaingkain Desaiin 

Pembelaijairain di Sekolaih Daisair. Jurnail Baisicedu, 4(4). 

https://jbaisic.org/index.php/baisicedu/airticle/view/468 

 

Ismaiil, M. & A iflaihaih. (2019). Konsep Daisair Belaijair dain Pembelaijairain. Jaiwai Timur 

: Dutai Mediai. 

 

Juliaiwaiti, M. (2022). Ainailisis Unsur Intrinsik Dailaim Kumpulain Ceritai Raikyait 

Kailimaintain Bairait. Jurnail Pendidikain dain Kebudaiyaiain, 3(1). 

 

Kaismainaih. (2021). A inailisis Kairaikter Tokoh Dain Nilaii Pendidikain Dailaim Cerpen 

Guru Kairyai Putu Wijaiyai. Jurnail Pendidikain Baihaisai dain Saistrai Indonesiai, 

13(1). https://10.30998/deiksis.v13i1.8364 

 

 Khoerunnisai, P. (2020). A inailisis Model-Model Pembelaijairain. Jurnail Pendidikain 

Daisair, 4(1). https://ejournail.stitpn.aic.id/index.php/fondaitiai 

 

Kurniawan, H. 2023. Ketidakadilan Gender Dalam Kumpulan Cerpen Bukan 

Permaisuri Karya Ni Komang Ariani Sebagai Bahan Ajar Sastra Di SMA 

Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora. 2(6). 627-654 

 

Maidinai, L. (2018). Ainailisis Penokohain Paidai Novel Tentaing Kaimu Kairyai Tere Liye. 

. Jurnail Pendidikain Ba ihaisai dain Saistrai Indonesiai, 1(1). 

 

Maigdailenai, I. (2020). Penggunaiain Desaiin Pembelaijairain Dailaim Meningkaitkain 

Keteraimpilain Membaicai  Siswai SD Kelais III SDN 1 Curug.  Jurnail 

Pendidikain Isla im Ainaik Usiai Dini, 2(1). 

https://ejournail.stitpn.aic.id/index.php/aissaibiqun 

https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/468
https://10.0.121.22/deiksis.v13i1.8364
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/fondatia
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/assabiqun


84 
 

 
 

Mairbun, P. (2021). Disaiin Pembelaijairain Online Paidai Erai Dain Paiscai Covid-19. 

CSRID Journail, 12(2). https://doi.org/10.22303/csrid.12.2.2020.1 29-142 

 

Mairdhiaih, A i. (2020). A inailisis Tokoh Dain Penokohain Dailaim Novel Keaijaiibain A ida im  

Kairyai Gusti M Faibiaino. Jurnail Saimudrai Baihaisai, 3(1). 

 

Maulina, Hasmita, dkk. 2021. “Analisis Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Sekolah 

Dasar”. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan. 6( 3), hlm. 482-486. 

https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/276 

 

Milawasri, A. 2017. Analisis Karakter Tokoh Utama Wanita Dalam Cerpen 

Mendiang Karya S.N. Ratmana. Jurnal Bindo Sastra. 1(2). 87–94. 

 

Moleong, L. J. (2017). Metode Penelitiain Kuailitaitif. Baindung:PT. Remaija i 

Rosdaikairyai. 

 

Nugraihai, A i. S. (2022). A inailisis Unsur Intrinsik Cerpen “Robohnyai Sairaiu Kaimi” 

Kairyai A ihmaid Daihlain Naivis. Baistrai, 7(2). 

 

Nurhayati, N. 2020. Analisis Unsur Intrinsik Pada  Cerpen “Penulis Tua” Karya 

Haryo Pamungkas. Parole (Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia). 

3(4). 637-654. 

 

Nurhayati, Nenti, dkk. 2020. "Analisis Unsur Intrinsik Pada Cerpen “ Penulis Tua ” 

Karya Haryo Pamungkas". Parole, 3.4. hal. 637–44. 

https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/parole/article/download/5243/pd

f 

 

Raihmaiwaiti, N. (2020). Pentingnyai Pendidikain Kairaikter Paidai A inaik Sekolaih Daisair 

Di  Zaimain Serbai Digitail”. Jurnail Pendidikain dain Saiins, 2(1). 

https://ejournail.stitpn.aic.id/index.php/bintaing 

 

Rofiki, M. (2020). A inailisis Metode Pembelaijairain Efektif Di Erai New Normail. Jurnail 

ReviewPendidikain dain Pengaijairain, 3(2). 

 

Rosyidin, D. (2021). Desaiin  Pembelaijairain Pendidikain A igaimai Islaim Di Maisai 

Paindemi Covid-19 Untuk Mempertaihainkain Student Wellbeing’s Kelais 2 SD 

Laib School FIP UMJ. Jurnail Ilmiaih PGSD, 5(1). 

 

Sari, Alpina, dkk. 2022. "Analisis Cerita Pendek Karya Siswa Kelas Ix Smp Negeri 5 

Pontianak Tahun Pelajaran 2019/2020". Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Khatulistiwa (JPPK), 11.2 hal. 1-8. 

 

Saimaid, S. (2022). Gaimbairain Psikologis Tokoh Dailaim Kumpulain Cerpen  Sepotong 

Haiti Yaing Bairu Kairyai Tere Liye. Jurnail Kaijiain Baihaisai da in Saistrai Indonesiai, 

11(1). 

 

https://doi.org/10.22303/csrid.12.2.2020.1%2029-142
https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/276
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/parole/article/download/5243/pdf
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/parole/article/download/5243/pdf
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang


85 
 

 
 

Setiaiwain, A i. (2021). A inailisis Keaiktifain Belaijair Siswai Dailaim Pembelaijairain Dairing 

Paidai Maitai Pelaijairain Ipai Di Sdn Sukaiwaiyainai. Jurnail Mutiairai Pedaigogik, 

6(2). 

 

Sudaryanto. 2015. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa Pengantar Penelitian 

Wahana Kebudayaan Secara Linguistik. Yogyakarta: Sanata Dharma 

University Press. 

 

Suhairdi, A i. T. (2018). Nilaii Pendidikain Kairaikter paidai Cerpen Waiskait Kairyai Wisrain 

Haidi. Jurnail Pendidikain Baihaisai Dain Saistrai Indonesia i, 13(2). 102–117. 

https://doi.org/10.17509/bs 

 

Sumarni. 2022. Citra Perempuan Dalam Kumpulan Cerpen Perempuan Karya 

Mochtar Lubis Sebagai Alternatif Bahan Ajar Cerita Pendek Di SMA. Kibas 

Cenderawasih. 19(2). 201-217. 

 

Suryaimain, M. (2010). Pendidikain Kairaikter Melailui Pembelaijairain Saistrai. Jurnail 

Caikraiwailai Pendidikain, 1(3), 112–126. https://doi.org/10.21831/cp.v1i3.2 

 

Taimpubolon, F. (2021). Pentingnyai Pendidikain Kairaikter Baigi Siswai Di Maisai 

Paindemi Covid-19. Jurnail Pendidikain, 1(2). 

 

Umaimy, E. (2021). A inailisis Kritik Saistrai Cerpen “Seraigaim” Kairyai A iris Kurniaiwain 

Baisuki”. Jurnail Ilmiaih Profesi Pendidikain, 1(2).  

 

Widiainai, D. (2020). A inailisis Pendidikain Kairaikter Melailui Living Vailues Educaition 

(Lve) Di Sekolaih Daisair. Jurnail Inovaisi Penelitiain, 1(7). 

 

Wikainengsih. (2020). A inailisis Unsur Intrinsik Cerpen Dilairaing Menyainyi Di Kaimair 

Maindi Kairyai Seno Gumirai A ijidairmai. Jurnail Pendidikain Baihaisai dain Saistrai 

Indonesiai, 3(6). 

 

Yuliaintoro, A igus. 2015. Penelitiain Tindaikain Kela is denga in Metode Muta ikhir. 

Yogyaikairtai: A iNDI. 

https://doi.org/10.17509/bs
https://doi.org/10.21831/cp.v1i3.2

